BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Dalam memberikan edukasi kepada anak — anak, terutama edukasi tentang sejarah dan
budaya Indonesia seperti Perayaan Sekaten, diperlukan adanya pertimbangan — pertimbangan
tertentu agar sesuai dengan target audience yaitu anak — anak. Oleh karena itu perlu adanya survey
dahulu untuk mencari informasi bagaimana cara yang tepat dalam merancang dan mengemas buku
menjadi lebih menarik untuk anak — anak. Pada kenyataannya buku cerita bergambar masih
menjadi salah satu metode yang unggulan dalam sistem pengajaran karena memiliki berbagai

manfaat.

Dalam perancangan buku cerita bergambar untuk anak — anak, daya tarik visual dan konten
atau isi cerita memiliki peranan yang sama penting. Pemilihan judul, jenis huruf, ilustrasi, cover,
halaman isi, hingga pemilihan jenis kertas dalam pembuatannya perlu dipertimbangkan sesuai
konteks Budaya dan perayaan sekaten juga dengan nuansa childish yang menarik bagi anak-anak.

[llustrasi yang menarik diperlukan untuk menumbuhkan minat anak untuk membaca
sebuah buku. Jika buku berisi nilai — nilai kebudayaan , moral, dan informasi lainnya, ilustrasi

sangat membantu dalam menjelaskan setiap adegan dan informasi penting kepada anak — anak.

Buku — buku mengenai budaya dan perayaan sekaten di Yogyakarta saat ini masih sedikit
yang dikemas dalam buku cerita bergambar, saat ini banyak beredar buku yang hanya
menggunakan teks saja, maka dari itu minat anak — anak untuk mempelajarinya masih sangat
sedikit. Melalui perancangan ini penulis mencoba mengadaptasi cerita yang sudah ada pada buku
sebelumnya namun dengan gaya cerita yang ringan dan lebih menarik. Hal ini dilakukan agar daya
Tarik anak — anak dalam mempelajari budaya daerahnya menjadi lebih asik, tidak membosankan,

dan mudah diigat.

Pemilihan jenis kertas dan Teknik penjilidan juga perlu adanya pertimbangan. Mengingat
budget dari target market dalam membeli buku untuk anaknya memiliki batas tertentu. Maka dari

itu biaya produksi maupun penjualannya masih terjangkau oleh terget market.
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V.2 Saran

Dalam perancangan buku cerita yang khususnya bertema kebudayaan dan sejarah perlu
dikemas dengan cara yang lebih menarik dan tepat sesuai keinginan atau selera dari target
audience itu sendiri. Illustrasi dan desain yang menarik sangat diperlukan untuk membantu dalam
penyampaian informasi. Adaptasi dari cerita juga perlu dilakukan agar cerita yang ingin
disampaikan lebih menarik.

Perancangan sebuah karakter dalam cerita sebaiknya memiliki konsep yang khusus
menginat target audience adalah anak — anak. Karakter tersebut sebaiknya digambarkan secara
exspresif, fun, childish juga harus memiliki karakter yang kuat sesuai budaya yang diangkat.

Dengan begitu buku ini akan menarik perhatian anak — anak dan minat dalam membaca buku.
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